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ABSTRAK

CD interaktif yang dibuat melalui program Macromedia Flash MX 2004 berorientasi
Chemo-Edutainment (CET) membantu siswa termotivasi untuk belajar. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya serta besarnya pengaruh penggunaan CD
pembelajaran interaktif program Macromedia Flash MX 2004 sebagai media CET terhadap
hasil belajar kimia. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester 1 SMA Negeri
I Purbalingga tahun pelajaran 2008/2009 yang bersifat homogen. Dengan menggunakan
teknik cluster random sampling diperoleh dua kelas sampel yaitu kelas X-6 sebagai kelompok
eksperimen yang mendapat pembelajaran menggunakan CD pembelajaran interaktif, dan
kelas X-4 sebagai kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, observasi, tes, dan
angket. Berdasarkan hasil analisis uji t data hasil belajar diperoleh harga thmmg sebesar
2,805 dan hargat,_,  sebesar 1,99 yang berarti hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol. Besarnya pengaruh penggunaan CD pembelajaran
interaktif program Macromedia Flash MX 2004 sebagai media CET terhadap hasil belajar
kimia sebesar 19,57% dengan kriteria sedang. Berdasarkan angket refleksi, pembelajaran
dengan menggunakan CD pembelajaran interaktif program Macromedia Flash MX 2004
lebih menyenangkan, menghindarkan dari kebosanan, menghibur dan menarik.

Kata kunci : macromedia flash mx 2004, chemo-edutainment

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
berpengaruh terhadap pendidikan, karena
pendidikan merupakan proses transfer
informasi. Oetomo dan Priyogutomo dalam
Adri (2005:1) mendefinisikan pendidikan
sebagai suatu proses komunikasi dan
informasi dari pendidik kepada peserta didik
yang berisi informasi-informasi pendidikan.
Guru dapat membuat siswa merasa tertarik
dan termotivasi dengan penggunaan
produk teknologi. Salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran yang
tepat dan menarik. Media pembelajaran

yang dibuat dengan Macromedia Flash MX

2004, dapat memvisualisasikan simulasi, audio,
dan animasi sehingga siswa merasa tertarik untuk
belajar. Media ini akan lebih menarik jika dikemas
sebagai media Chemo-Edutainment (CET). Media
CET dibuat dengan memadukan pendidikan
dengan hiburan. Supartono (Lestari 2007:12)
menjelaskan bahwa media CET merupakan media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
sehingga dapat memotivasi dan membuat siswa
tertarik untuk mempelajari kimia.

Struktur Atom merupakan materi kimia
yang sebagian besar mencakup materi hafalan.
Selain itu, di dalamnya banyak mencakup
gambar-gambar dan ilustrasi model atom yang

membutuhkan pemahaman. Materi ini akan
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sangat membosankan siswa jika disampaikan
dengan metode konvensional. Siswa akan jenuh
dan mengantuk jika hanya mendengarkan guru
menjelaskan materi. Siswa juga kurang memahami
konsep model atom karena mereka hanya
membayangkan modelnya saja.

CD pembelajaran interaktif merupakan
salah satu alternatif media pembelajaran
yang dapat digunakan guru. Penggunaan CD
pembelajaran interaktif lebih efisien daripada
photocopy karena materi dapat digandakan
melalui CD dan didistribusikan kepada tiap siswa
agar siswa dapat belajar mandiri baik di rumah
maupun di sekolah (Siswanto, 2007). Adanya CD
interaktif memungkinkan siswa untuk lebih jelas
memahami konsep model atom dan struktur atom
karena CD interaktif menampilkan ilustrasi atau
animasi model-model atom. Dengan demikian,
siswa akan merasa tertarik dan senang mengikuti
pembelajaran.

CD pembelajaran interaktif termasuk
media audio visual gerak karena menampilkan
unsur suara dan gambar bergerak (Adri, 2005:2).
Menurut Arifin (2003:165), fungsi media yaitu
membantu memusatkan perhatian pada pelajaran,
mempermudah proses belajar mengajar, dan
meningkatkan efisiensi belajar mengajar. CD
pembelajaran interaktif dibuat menggunakan
program Macromedia Flash MX 2004. Macromedia
Flash adalah sebuah software animasi yang
sekarang menjadi software favorit para web
designer untuk membuat web terlihat dinamis dan
lebih atraktif (Prasetio, 2006).

Penggunaan Flash MX 2004 lebih
menekankan pada pembuatan, pengolahan, serta
manipulasi berbagai jenis data, meliputi audio,
video, gambar bitmap dan vektor, teks, serta data
(Wahana Komputer, 2004:3). Movie pada Flash

terdiri atas grafik, teks, animasi dan aplikasi, yang

mengutamakan grafik berbasis vektor. Flash
memiliki kemampuan untuk mengimpor video,
gambar dan suara dan aplikasi (Purwanto, 2004).

Macromedia Flash MX juga bisa
memasukkan unsur interaktif dalam movie-
nya menggunakan Actionscript (suatu bahasa
pemrograman berorientasi objek), yang pengguna
bisa berinteraksi dengan movie, menggunakan
keyboard atau mouse untuk berpindah ke
bagian-bagian yang berbeda dari sebuah
movie, mengontrol movie, memindahkan objek,
memasukkan informasi melalui form dan operasi
lainnya (Purwanto, 2004).

Media CET merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran kimia yang mana di
dalamnya dimasukkan unsur-unsur yang bersifat
menghibur sehingga dalam belajar kimia siswa
merasa senang. Hal ini dapat dilakukan misalnya
dengan memasukkan kalimat-kalimat yang agak
lucu, satire, ataupun dengan ilustrasi yang lucu
tetapi tetap memperhatikan aspek kimia yang
sedang dibahas. Dengan penggunaan media
komputer dalam pembelajaran CET tersebut
dapat dimasukkan unsur musik dan juga animasi-
animasi yang akan semakin menarik minat belajar
siswa. Timbulnya rasa senang ini akan mendorong
siswa untuk belajar kimia secara lebih mendalam
(Priatmoko, 2007:3). Pada akhirnya diharapkan
hasil belajar yang dicapai oleh siswa lebih

meningkat dibanding sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X SMA Negeri | Purbalingga tahun
pelajaran 2008/2009 yang terdiri atas 240 siswa
dan terbagi dalam 6 kelas. Desain penelitian
yang digunakan adalah Static Group Comparison,
yaitu membandingkan nilai post test antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol. Pemilihan
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sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling. Diperoleh kelas X 6 dengan jumlah
40 siswa sebagai kelas eksperimen yang
mendapat pembelajaran menggunakan media
CD pembelajaran interaktif Macromedia Flash
MX 2004 sebagai media CET dan kelas X 4
dengan jumlah 40 siswa sebagai kelas kontrol
yang mendapat pembelajaran konvensional.
Sebelum dilakukan pengambilan sampel, data
nilai ulangan materi Berkenalan dengan Kimia
dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas
dan anava. Analisis tahap akhir menggunakan

data nilai post test dan dilakukan uji normalitas,

uji kesamaan dua varians, uji perbedaan dua
rata-rata, analisis pengaruh antarvariabel, analisis
koefisien determinasi,analisis hasil belajar afektif
dan psikomotor, serta analisis angket refleksi

siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data menggunakan nilai post
test dengan soal berupa pilihan ganda sebanyak
35 butir. Soal yang digunakan untuk post test
sebelumnya telah diujicobakan pada siswa kelas
X1 1A 4. Uji coba soal dilakukan dengan tujuan

untuk memperoleh soal yang memenuhi kriteria

Tabel 1. DAl rla posk be g

bahwa data berdistribusi normal, sehingga uji

Kelas n RalEtala =0 Nl eringgl WA ererdah
B:izpefimen (0 2521 231 100,00 1185
konol 40 =015 TEZ B¢+ 33 =5
Hasil analisis uji normalitas menunjukkan o
t = X)X,
gy
n; n,

selanjutnya menggunakan statistik parametrik.
Hasil perhitungan normalitas kedua kelas
selengkapnya pada tabel 2.

Pada perhitungan uji kesamaan dua
varians diperoleh varians untuk kelompok
eksperimen sebesar 69,0529 sedangkan varians
kelompok kontrol sebesar 61,1282, harga Fhitung
= 1,130. Berdasarkan tabel untuk taraf signifikan
5% dengan dk pembilang 39 dan dk penyebut
39 diketahui F(04025)(39:39) = 1,891. Oleh karena
harga thung< F .. Maka dapat disimpulkan kedua

kelompok mempunyai varians yang sama.

Tabel 2. Hx=1 Ul rormalil: pod fesk

Kelms by Outd K ErE
Bzperimen TAa+ Tal Hormal
ko o + 40 T=21 Hormal

Kedua kelompok memiliki varian yang sama, maka
rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian:

Setelah analisis uji perbedaan dua rata-rata post

test diperoleh t = 2,805 lebih besar dari t

hitung tabel

= 1,19. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-
rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen yang
diberi pembelajaran menggunakan media CD
pembelajaran interaktif Macromedia Flash MX
2004 sebagai media CET lebih baik daripada
kelas kontrol yang pembelajarannya secara
konvensional.

Berdasarkan perhitungan uji korelasi
biserial diperoleh r, = 0,44. Sesuai pedoman
untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien
korelasi (Sugiyono, 2005:216), maka penggunaan
media CD pembelajaran interaktif Macromedia
Flash MX 2004 mempunyai pengaruh sedang
terhadap hasil belajar kimia pokok materi Struktur
Atom. Dari harga koefisien korelasi biserial (r,) ini
dapat dihitung harga koefisien determinasi (KD)

dengan rumus r? x 100%. Berdasarkan hasil
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perhitungan diperoleh harga koefisien determinasi
(KD) 19,57%. Jadi dapat diketahui bahwa 19,57%
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan
CD pembelajaran interaktif Macromedia Flash MX
2004 sebagai media CET.

Analisis deskriptif, penilaian afektif dan
psikomotor siswa menunjukkan hasil yang
baik. Walaupun demikian, hasil penilaian kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Kriteria penilaian hasil belajar afektif dan psikomotor

terdapat dalam Gambar 1.

- - —— [

FERTEE N LR VTR " TN |

Gambar 1. KrerBpeslEBE b2 b ar ki
d3 h ¢ Kom olor

Dalam penilaian afektif dan psikomotor
tiap aspek kelas eksperimen dan kelas kontrol,
keduanya memiliki sedikit perbedaan. Kategori
tiap aspek penilaian afektif dan eksperimen dapat
dilihat pada tabel 3 dan 4.

Hasil rata-rata nilai afektif dan psikomotor
kelas terhadap pembelajaran dengan media
pembelajaran interaktif program Macromedia Flash
MX 2004 sebagai media CET dapat dilihat pada
tabel 5.

Hasil rata-rata nilai angket refleksi siswa
terhadap pembelajaran sebesar 1215. Skor 1215
dikonsultasikan dengan kriteria rata-rata nilai
angket refleksi siswa. Skor tersebut terdapat
dalam rentang skor 1201-1600 dengan kriteria
sangat setuju, maka siswa sangat setuju dengan
pembelajaran menggunakan media CD interaktif
Macromedia Flash MX 2004 sebagai media CET
pada pokok materi Struktur Atom Analisis. Hasil
angket refleksi siswa terhadap pembelajaran

terdapat pada Tabel 6.

Tabel S. PenilEian fasl belaliar =kk 17 12p 2=pek

No Azpek Hel®s Birperimen FEl®: Konindd
Aala-ralm kKlerda RAabE-tablm EKEdkerda

1 Kehaxran +2 =T L) =T
Z Permalan erkexdap pembe Barsn L ¥ =T + 5 =T
3 Eeberarianmenger=ksn og=s dl depan kelas 5 T ] T
+ Fexrleandankedizplinandasam pelaasn +3 =T + .1 =T
S Mergham a perdapal orang 1an +0 =T -] T

KEeEragan :

=T = ==rgal Tnggl T = Tirgpol

= = CEdang A = RErdah

=R = g al fendah

Tabrel 4. Penlaan has] belaa pAkomolor Bp 2pek
Mo Azpek Eelas B rpedmen Eelas Koninol
Aablaal= krierla Ral-ral  krleria

1 Ke=kEpan berbB=g'a 1 =T =) T

Z Fecakmpan berkomunlkas] IEan L s =T %1 =T

3 Merggal nomasA meEd Aaal' =omber =R 2 =T b T

*  Kelergkmpan kU Sl B +a =T R T

S FEemampAnmEME ANEAn mazaiah = T s T

FEErangan:

=T = Z=ngal Tnpol T = Tirggl

= = CEdang A = RErdah

=R = g al Fendah
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Tahel 5. H:u:llrala-rahrihlatb:h’dmﬂﬁlb:m-:-br 1

kel=s AEkH Pzkom ok

NiE  EkTleda Mkl HiErks

BEzpedmen YN =H 242 =

koo 332 =H 3102 :|

ke Erargan :

ZH = =g al Bk B = Bak

C = Cukp Jd = JdeEk

=l = Sargalde ek

Analisis data menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan
menggunakan CD pembelajaran interaktif pro-
gram Macromedia Flash MX 2004 rata-rata hasil
belajarnya sebesar 85,21, dan kelompok kontrol
yang mendapat pembelajaran secara konven-
sional rata-rata hasil belajarnya sebesar 80,15.

Perbedaan hasil belajar ini karena pembelajaran

dengan menggunakan CD pembelajaran interaktif
program Macromedia Flash MX 2004 membuat
siswa lebih tertarik untuk memperhatikan pela-
jaran. Adanya unsur animasi yang ada di dalam
frame memudahkan siswa untuk mengingat dan
memahami materi. Kondisi ini dapat berdampak

positif terhadap hasil belajar.

Tabel 8. AraklE Hasdl mkz | EI‘I‘EI:IE Pembe BErEn

—— krieda

—— — L =
1 iz 26 1 2 13
z 122007 1 Q&
3 £ 17 12 5§ &
" 13 zo0 +« 3 2
5 im0 25 3 =z 9
5 5 27T 3 1 &
7 1322 2 3 =
2 12 21 5§ 1 I
g m i 5§ 5 0o
10 17 12 +« 1 O

Jum Bk 113 214 42 25

11T T T - N s

FEErargan SEor:

= = 3

™= =2 ™= =1

Pada analisis afektif dan psikomotor
diperoleh hasil belajar afektif pada kelas kontrol
dan eksperimen sama-sama memiliki kriteria
yang sangat baik. Walaupun memiliki kriteria yang
sama, siswa pada kelas eksperimen memiliki rasa
antusias, perhatian, keseriusan dan kedisiplinan
dalam mengikuti pembelajaran yang lebih baik
daripada kelas kontrol. Pada penilaian psikomotor
sudah terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki
hasil penilaian yang lebih baik daripada kelas

kontrol. Walaupun begitu, siswa pada kelas kontrol

sudah memiliki kecakapan, keterampilan dan
kemampuan yang baik dalam proses pembelajaran
pokok materi Struktur Atom dengan metode
konvensional.

Hasil angket refleksi siswa digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
penggunaan media CD pembelajaran interaktif
Macromedia Flash MX 2004 sebagai media CET
pada pokok materi Struktur Atom. Pendekatan
chemo-edutainment (CET) merupakan salah satu

pendekatan pembelajaran kimia yang mana di
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dalamnya dimasukkan unsur-unsur yang bersifat
menghibur sehingga dalam belajar kimia siswa
merasa senang. Untuk mengetahui apakah siswa
merasa senang dan terhibur, digunakan angket
refleksi siswa sehingga kita bisa mengetahui
apakah siswa setuju dengan penggunaan media
CD pembelajaran interaktif Macromedia Flash
MX 2004 sebagai media CET pada pokok materi
Struktur Atom.

Menurut tanggapan siswa, pembelajaran
dengan menggunakan CD pembelajaran interaktif
program Macromedia Flash MX 2004 lebih
menyenangkan, menghindarkan dari kebosanan,
menghibur dan menarik. Hal ini dibuktikan dengan
rata-rata nilai angket refleksi siswa sebesar 1215.
Skor tersebut terdapat dalam rentang skor 1201-
1600 dengan kriteria sangat setuju, maka siswa
sangat setuju dengan pembelajaran menggunakan
media CD interaktif program Macromedia Flash
MX 2004 sebagai media CET pada pokok materi
Struktur Atom.

Banyaknya siswa yang menjawab sangat
setuju dengan pembelajaran menggunakan
media CD interaktif program Macromedia Flash
MX 2004 sebagai media CET pada pokok materi
Struktur Atom disebabkan karena siswa merasa
terhibur dengan media Chemo-Edutainment.
Siswa juga menjadi lebih jelas, mudah memahami
dan mengingat pokok materi Struktur Atom. Hal
ini dikarenakan media CET berisi ilustrasi model
atom yang menarik sehingga siswa lebih mudah
menangkap materi. Berdasarkan data psikologi
kognitif, seorang siswa akan mengingat 10% dari
apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30%
dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang didengar
dan dilihat, 70% dari apa yang disuarakan sendiri
dan 90% dari apa yang dilakukan sendiri (Rief
dalam How 1999: 5). Pembelajaran dengan media

CET, melibatkan aktivitas siswa untuk melihat

dan mendengar, sehingga daya serap mereka
lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang
diajar secara konvensional yang sebagian besar
melibatkan aktivitas mendengar.

Pada kelas eksperimen, guru berfungsi
sebagai fasilitator, yaitu berperan memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada siswa agar
siswa menemukan konsep yang dipelajari sendiri.
Kesimpulan materi yang telah dipelajari juga dibuat
bersama-sama oleh siswa dan guru memberikan
penekanan saja. Adanya keaktifan siswa tersebut
dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pada
kelas kontrol yang pembelajarannya secara
konvensional, banyak siswa yang mengantuk
pada saat mengikuti pelajaran. Meskipun diselingi
dengan tanya jawab, siswa tetap tidak merasa
tertarik jadi siswa cenderung pasif saat mengikuti
pembelajaran. Siswa yang aktif hanya siswa-
siswa tertentu saja sehingga pada kelas kontrol
pembelajaran terlihat dimonopoli oleh siswa-siswa
yang cerdas saja. Sebagian besar siswa menjadi
kurang mampu menyelesaikan atau menguasai
materi yang disampaikan, sehingga hasil belajar
yang diperoleh kurang maksimal.

Tidak ada cara mengajar yang paling
baik, demikian juga dengan penggunaan CD
pembelajaran interaktif program Macromedia Flash
MX 2004 ini. Kendala yang dihadapi peneliti antara
lain: (1) waktu pembelajaran berkurang untuk
persiapan media, (2) ada sebagian siswa yang
lebih memperhatikan animasi daripada materi yang
disampaikan, (3) kurangnya pemahaman siswa
dalam mengoperasikan media.

Upaya untuk mengatasi kendala tersebut
antara lain: (1) guru hendaknya kreatif dalam
mengelola kelas waktu dengan semaksimal

mungkin agar kegiatan belajar mengajar menjadi
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lancar, efektif dan efisien, (2) media sebaiknya tidak
boleh terlalu rumit agar mudah dioperasikan siswa,
(3) animasi sebaiknya lebih mudah dideskripsikan
oleh siswa sehingga mereka mampu menjabarkan

materi dari animasi tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa: (1) penggunaan CD
pembelajaran interaktif program Macromedia Flash
MX 2004 sebagai media Chemo-Edutainment
(CET) berpengaruh terhadap hasil belajar kimia
pokok materi Struktur Atom dengan taraf signifikansi
5%, (2) besarnya pengaruh penggunaan CD
pembelajaran interaktif program Macromedia Flash
MX 2004 sebagai media Chemo-Edutainment
(CET) terhadap hasil belajar kimia pokok materi
Struktur Atom adalah 19,57% dengan kriteria

sedang.
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